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ANALISIS PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN KEPUASAN
KERJA TERHADAP PRESTASI KERJA KARYAWAN PADA
PT. AMAN TOEBILAH PUTRA DI KECAMATAN MERAPI BARAT
KABUPATEN LAHAT

Melia Andayani™

ABSTRACT

The purpose of the study was to determine the effect of organizational culture and
job satisfaction on work performance at PT Aman Toebilah Putra, Merapi District Lahat
Regency. The sample in this study was 40 responden. The data were colleted through
guestionnaires and documentation. The simple linear regression analysis was carried out
to test the hypotheses.

Based on test result of multiple linear regression and t test shows that a
significant influence between organizational culture and job satisfaction on work
performance at PT Aman Toebilah Putra, Merapi District Lahat. And based on simulate
test show that organizational culture and job satisfaction together have a significant
effect on employee perfomance on PT. Aman Toebilah Putra in Merapi Sub-District of
District Lahat.

Keyword: Organizational Culture, Job Satisfaction, work Performance employee

PENDAHULUAN sebaliknya apabila prestasi kerja

) o ] karyawan buruk maka organisasi
Tujuan organisasi tidak mungkin
] ) _ pun akan menurun.
terwujud tanpa peran aktif manusia o )
) Prestasi kerja adalah suatu hasil
atau karyawan meskipun alat yang _ ) )
kerja yang dicapai seseorang dalam

dimiliki organisasi begitu
] melaksanakan tugas-tugas yang
canggihnya. Untuk dapat _
) ) dibebankan kepadanya yang
mengetahui sejauh mana

o didasarkan atas kecakapan,
keberadaan, peran dan kontribusi
) o pengalaman dan kesungguhan serta
manusia dalam mencapai tujuan o )
o ) ) waktu. Dengan demikian, prestasi
organisasi tentu diperlukan prestasi _ ) )
] ) ] kerja karyawan dapat diukur dari
kerja yang baik. Keberhasilan suatu _ ) ) )
o ) ] hasil kerja, hasil tugas atau hasil
organisasi sangat dipengaruhi oleh _
) ) ) kegiatan dalam  kurun  waktu
prestasi kerja karyawan. Apabila ) )
) ) ] tertentu. Prestasi kerja karyawan
prestasi kerja karyawan baik maka o
) o ] yang tinggi akan mendukung
tujuan organisasi akan tercapai,

*)Dosen STIE Serelo Lahat
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produktivitas organisasi sehingga
sudah seharusnya pimpinan
organisasi senantiasa meningkatkan
prestasi kerja anggotanya  demi
kemajuan organisasi.

Prestasi kerja pada masing-
masing karyawan di PT. Aman
Toebilah  Putra di

Merapi Barat Kabupaten Lahat

Kecamatan

hasilnya tidak sama, ada yang
melampaui target, ada yang sesuai
bahkan tidak mencapai target atau
sasaran kerja, hal ini disebabkan
karena setiap karyawan mempunyai
kemauan yang berbeda untuk
melaksanakan pekerjaan. Karyawan
dapat dikatakan memiliki prestasi
kerja yang baik apabilah dapat
memberikan hasil terbaik untuk
pekerjaannya

artinya  karyawan

tersebut dapat mencapai atau

melebihi standar atau Kriteria
tertentu yang ditetapkan
perusahaan.

Prestasi kerja karyawa di PT.
Aman Toebilah Putra di Kecamatan
Merapi Barat Kabupaten Lahat
merupakan hal yang sangat penting
dalam perusahaan untuk mencapai
tujuannya, sehingga perusahaan
harus mempunyai berbagai cara

untuk meningkatkan prestasi kerja
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karyawanya diantaranya dengan
memperhatikan budaya organiasi
serta kepuasan kerja karyawannya.
Kedua variabel tersebut sangat
berperan  dalam  meningkatkan
efektifitas, efisiensi dari organisasi
didalam menjalankan pekerjan yang
telah direncanakan dan
diprogramkan.
Peningkatan  prestasi  kerja
karyawan erat kaitannya dengan
cara bagaimana organisasi
mengembangkan budaya organisasi
yang ada. Setiap organisasi memiliki
ciri khas yang membedakan dengan
organisasi lain, ciri khas inilah yang
menjadi identitas bagi organisasi.
ciri khas inilah juga yang dinamakan
budaya organisasi. Budaya
organisasi mengacu pada hubungan
dari norma-norma,
nilai,kepercayaan dan cara
berprilaku yang menjadi ciri
bagaimana kelompok dan individu
dalam menyelesaikan sesuatu.
Budaya organisasi merupakan
pengendali dan arah  dalam
membentuk sikap dan perilaku para
pegawai di dalam suatu organisasi
selain itu, budaya organisasi adalah
suatu sistem nilai yang diperoleh

dan dikembangkan oleh organisasi

Melia Andayani; Analisis Pengaruh Budaya Organisasi ... (Hal. 90-114)



dan pola kebiasan dan falsafat dasar

pendirinya,  terbentuk  menjadi
aturan yang digunakan sebagai
berfikir  dan

bertindak dalam mencapai tujuan

pedoman dalam

oganisasi. Budaya organisasi
mengandung nilai-nilai yang harus
dipahami, dijiwai dan dipraktikan
bersama oleh semua karyawan yang
terlibat didalamnya.

Selain budaya organisasi,
pimpinan juga perlu memperhatikan
kepuasan kerja karyawan, sehingga
dengan adanya kepuasan kerja dapat
meningkatkan  prestasi kerja
karyawan. Kepuasan kerja pada
dasarnya merupakan sesuatu yang
bersifat individual. Setiap individu
memiliki tingkat kepuasan yang
berbeda-beda sesuai dengan sistem
nilai yang berlaku pada dirinya.
Makin tinggi penilaian terhadap
kegiatan dirasakan sesuai dengan
keinginan individu, maka makin
tinggi kepuasannya terhadap
kegiatan tersebut. Dengan demikian,
kepuasan kerja merupakan evaluasi
yang menggambarkan seseorang
atas perasaan sikapnya senang atau
tidak senang, puas atau tidak puas
dalam bekerja.  Kepuasan Kerja

merupakan kondisi sejauh mana
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individu merasakan secara positif
atau negatif berbagai macam faktor
atau dimensi dari tugas-tugas dalam
pekerjaannya. Menciptakan
kepuasan kerja karyawan dalam
organisasi sangat penting. Apabila
karyawan tidak mencapai kepuasan
kerjanya maka akan menimbulkan
sikap negatif dalam pekerjaan

seperti kurangnya rasa ketertarikan

pada diri karyawan terhadap
pekerjaannya.
Penelitian tentang budaya

organisasi dan kepuasan kerja
terhadap prestasi kerja mempunyai

hasil yang beragam. Di dalam

Penelitian  Amelia dkk (2016)
budaya  organisasi  merupakan
variabel yang paling rendah

pengaruhnya terhadap prestasi kerja

karyawan. Sedangkan penelitian
Hapsary (2015) adanya pengaruh
kepuasan kerja dan signifikan
terhadap prestasi kerja karyawan
yang ditunjukan oleh nilai signifikan
sebesar 0,003 (p <0,05). secara
besama-sama adanya pengaruh yang
positif budaya organisasi, kepuasan
kerja dan motivasi terhadap prestasi
kerja karyawan
signifikan sebesar 0,000 (p <0,05).

Penelitian ini dilakukan berdasarkan

dengan nilai
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adanya dua alasan yaitu: (1) adanya
reseach gap yang telah diungkapkan
dalam paragraf sebelumnya, (2)
adanya research problem yang
ditemukan dilapangan.

Berdasarkan hasil survey yang
penulis lakukan pada PT. Aman
Toebilah  Putra di
Merapi Barat Kabupaten Lahat

Kecamatan

terlihat dalam melaksanakan suatu
pekerjaan hasil yang dicapai oleh
karyawan tidak sesuai standar kerja
yang ditetapkan, target pekerjaan
yang dibebankan kepada karyawan
tidak selesai sesuai dengan waktu
yang ditentukan, penggunaan jam
kerja yang kurang dimanfaatkan
dengan baik, dilihat dari jam datang
karyawan yang tidak sesuai dengan
jadwal yang seharusnya, setiap
melaksanakan pekerjaan karyawa
selalu menunggu untuk diperintah
dan dalam melaksanakan pekerjaan
kurangnya kerjasama antar
karyawan.

Berdasarkan latar  belakang
permasalahan diatas, maka penulis
tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul“ Analisis pengaruh
budaya organisasi dan kepuasan
kerja terhadap prestasi kerja

karyawan pada PT. Aman Toebilah
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Putra di  Kecamatan  Merapi

Kabupaten Lahat.

TINJAUAN PUSTAKA
Prestasi Kerja
Pengertian Prestasi Kerja

Prestasi kerja disebut juga
sebagai kinerja atau perfomance.
Pada prisnsipnya, ada istilah lain
yang lebih menggambarkan pada
“prestasi” yaitu kata
“achievement”. Tetapi karena kata
tersebut berasal dari kata to
achieve” yang berarti mencapai”.
Maka dalam bahasa Indonesia
sering diartikan menjadi
“pencapaian” atau apa yang
dicapai. Prestasi kerja merupakan
hal utama yang menjadi perhatian
bagi perusahaan. Prestasi Kkerja
seseorang  ditunjukan  dengan
keseriusannya dalam
menyelesaikan tugas-tugas yang
dibebankan

berdasarkan

kepadanya
kecakapan,
pengalaman, kesungguhan serta
waktu (Hasibuan, 2015)
Menurut Mangkunegara (2015:67)
prestasi kerja adalah hasil kerja
secara kualitas dan kuantitas yang
dicapai seorang karyawan dalam
melaksanakan tugasnya sesuai

dengan tanggung jawab yang

Melia Andayani; Analisis Pengaruh Budaya Organisasi ... (Hal. 90-114)



dibebankan kepadanya. Menurut
Mangkunegara (2015) kinerja juga
sering diartikan sebagai prestasi
kerja,  sehingga  memberikan
pengertian prestasi kerja adalah
kemampuan seseorang didalam
menyelesaikan pekerjaan. Prestasi
kerja menjadi sangat penting untuk
mengevalusasi

sejauh mana

karyawan  tersebut telah

melaksanakan tugas-tugasnya
dengan baik. Prestasi kerja adalah
dan

pengorbanan jasa, jasmani

pikiran ~ untuk  menghasilkan

barang-barang  atau  jasa-jasa
dengan memperoleh pencapaian
hasil prestasi tertentu. Menurut
Sutrisno

(2011:150)mengemukakan prestasi
kerja adalah hasil upaya seseorang
yang ditentukan oleh kemampuan
karakteristik ~ pribadinya  serta
persepsi terhadap perannya dalam

pekerjaan itu.

Berdasarkan pendapat diatas,
maka dapat disimpulkan bahwa
prestasi kerja merupakan hasil
kerja yang dicapai seseorang baik
yang mencakup kualitas maupun
untuk

kuantitas mendorong

tercapainya tujuan yang

diinginkan.
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Faktor-Faktor yang mempengaruhi

Prestasi Kerja

Menurut Hasibuan (2015:126)

faktor yang dapat mempengaruhi

prestasi kerja adalah:

1.

Produktivitas

Adalah perbandingan antara
output (hasil) dengan input)
masukan dalam hal ini prestasi
kerja dapat disamakan dengan

prestasi kerja.

. Kedisipinan

Adalah

kesediaaan seseorang mentaati

kesadaran dan
semua peraturan perusahaan
dan norma-norma sosial yang

berlaku

. Loyalitas

Adalah salah satu unsur yang
dugunakan dalam penilaian
karyawan mencakup kesetiaan
terhadap pekerjaa, jabatannya

dan organisasi.

. Partisipasi

Merupakan salah satu cara
untuk motivasi yang

mempunyai ciri khas yang lain

. Motivasi

Merupakan suatu perangsang
keinginan dan daya gerak

kemauan kerja seseorang
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Indikator Prestasi Kerja

Indikator — indikator prestasi kerja
karyawan Sutrisno (2013) dalam
Eliana, dkk (2015) antara lain:
1. Kualitas kerja
Kualitas kerja adalah suatu
hasil yang bisa diukur dari
tingkat efisiensi dan efektifitas
seorang karyawan  dalam
melakukan suatu pekerjaan.
Kualitas kerja dinyatakan dalam
suatu ukuran yang dapat
dipadankan dengan angka.
2. Kuantitas kerja
Kuantitas  kerja  adalah
banyaknya jumlah yang harus
diselesaikan atau dikerjakan
pegawai sesuai target yang telah
ditetapkan dan dapat
menyelesaikan lebih dari satu
pekerjaan dalam satu waktu
dengan baik.
3. Disiplin kerja
Disiplin kerja adalah suatu
sikap menghormati, patuh dan
taat, terhadap peraturan-
peraturan yang berlaku, baik
yang tertulis maupun tidak
sanggup
menjalankan dan tidak

tertulis serta

mengelak  menerima  sanksi-

sanksinya apabila ia melanggar
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tugas dan wewenang yang
diberikan kepadanya.

4. Inisiatif
Inisiatif adalah suatu
kemampuan dalam menemukan
peluang,  menemukan ide,
mengembangkan ide serta cara-
cara baru dalam memecahkan
suatu masalah

5. kerjasama
Kerjasama adalah suatu
pekerjaan yang dikerjakan oleh
dua orang ataupun lebih untuk
mencapai tujuan atau target
yang sebelumnya telah
direncanakan dan disepakati

bersama.

Budaya Organisasi

Pengertian Budaya Organisasi

Menurut Luthan  dalam
(2015:12)

budaya organisasi adalah norma-

Halimatussa’diah

norma dan nilai-nilai  yang

mengarahkan perilaku anggota

organisasi.  Menurut  Sondang
dalam Halimatussa’diah (2015:12)
budaya organisasi adalah

penggambungan  antara  gaya
kepemimpinan manajemen puncak

dan norma-norma serta sistem nilai
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keyakinan para anggota organisasi.
Pengertian  diatas menunjukan
bahwa budaya organisasi adalah
kebiasaan yang berlaku pada
sebuah organisasi.  Berdasarkan
definisi yang dikemukakan para
ahli, maka dapat disimpulkan
bahwa budaya organisasi
merupakan pola dasar nilai-nilai,
harapan, kebiasan-kebiasaan dan
keyakinan yang dimiliki bersama
seluruh anggota organisasi sebagai
pedoman dalam melaksanakan
tugas untuk mencapai tujuan
organisasi.  Dengan  demikian
antara satu organisasi dengan
organisasi lainnya mempunyai
kebiasaan berbeda meski keduanya
bergerak pada bidang yang sama.
Jadi secara operasional, budaya
organisasi bermula dari individu
yang bergabung dalam suatu
kelompok dengan kebersamannya
menciptakan nilai dan aturan
sebagai dasar berperilaku didalam

organisasi.

Dari pengertian diatas dapat
ditarik kesimpulan bahwa budaya
organisasi adalah sistem nilai,
kepercayaan, keyakinan dan sikap
yang dianut bersama para anggota

yang berpengaruh terhadap pola

Peran dan Fungsi
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kerja serta pola manajemen

organisasi.

Budaya

Organisasi

Didalam  suatu  organisasi
budaya dapat mempengaruhi
karyawan. Budaya organisasi dapat
tercermin diantaranya dari sistem

yang meliputi besar kecilnya

kesempatan berinovasi dan
berkreasi bagi karyawan,
pembentukan tim kerja,

kepemimpinnan yang transparan
dan tidak birokratis. Karakteristik

tersebut dipersepsikan oleh
karyawan sebagai budaya
organisasi,  diharapkan  dapat

memberi fungsi dalam mencapai
prestasi kerja yangb optimal dalam
mencapai  tujuan  organisasi.
Menurut Robbins
(Halimatussa’diah,2015:27) Peran
dan fungsi budya didalam suaru

organisasi adalah:

1. Budaya menciptakan perbedaan
yang jelas antara satu organisasi
dengan organisasi lain.

2. Budaya membawa suatu rasa
identitas bagi anggota-anggota

organisasi.
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3. Budaya mempermudah
timbulnnya komitmen pada
sesuatu yang lebih luas dari
pada kepentingan diri individual
sesorang.

4. Budaya merupakan perekat
sosial yang membantu
mempersatukann organisasi itu
dengan memberikan standar-
standar yang tepat untuk
dilakukan oleh karyawan.

5. Budaya sebagai mekanisme
pembuat makna dan kendali dan
membentuk sikap serta

perilaku.

Indikator Budaya Organisasi

Indikator-indikator budaya
organisasi meneurut Victor Tan
dalam Halimahtussa’diah(

2015:28) adalah sebagau berikut:

1. Individual initiative (inisiatif
perseorangan), Yaitu tingkat
tanggung, kebebasan yang
dimiliki individu

2. Risk  tolerance (toleransi
terhadap resiko), yaitu suatu
tingkatan dimana  pekerja
didorong mengambil resiko

menjadi aggresif dan inovatif
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3. Control (pengawasan) yaitu

jumlah aturan atau
pengawasan langsung yang
dipergunakan untuk melihat
dan mengawasi para perilaku

pekerja

. Manajement support

(dukungan manajemen) yaitu
tingkat dimana  manajer
mengusahakna  komunikasi
yang jelas, bantuan dan
dukungan pada bawahannya

. Communiacation pattern

(pola komunikasi) yaitu suatu
tingkatan dimana komunikasi
organisasi  dibatasi  pada

kewenangan hierarki formal

Menurut Robbins dalam (Farid
Maslukan, 2015:5) menyatakan
terdapat  tujun  karakteristik

budaya organisasi yaitu:

1. Inovasi dan keberanian

mengambil resiko (innovation
and risk taking) adalah sejauh
mana organisasi mendorong
para  karyawan  bersikap
inovatif dan berani mengambil
resiko. Selain itu bagaiman
organisasi menghargai
tindakan pengabilan resiko
oleh karyawan dan

membangkitkan ide karyawan
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2. Perhatian

terhadap  detail

(attention to detail) adalah

sejauh mana  organisasi
mengharapkan karyawan
memperhatian kecermatan,

analisi dan perhatian kepada
rincian.

. Berorentasi  kepada  hasil
(outcome orientation) yaitu
sejauh  mana  menajemen
memusatkan perhatian pada
hasil dibandingkan perhatian
pada teknik dan proses untuk
meraih hasil tersebut.

. Berorientasi kepada manusia
(people orientation) adalah
sejauh mana  keputusan
manajemen memperhitungkan
efek hasil-hasil pada orang-
orang didalam organisasi.

. Berorientasi tim (team
orientation) adalah sejauh
mana kegiatan kerja
diorganisasikan sekitar tim-
tim tidak hanya pada individu-
individu untuk mendukung
kerjasama

. Agresivitas (aggressineness)
sejauhmana orang-orang
dalam organisasi itu agresif

dan kompetitif untuk
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menjalankan budaya
organisasi sebaik-baiknya.

7. Stabilitas  (stability) adalah
sejauhman kegiatan organisasi
menekankan status sebagai

kontras dari pertumbuhan

Kepuasan Kerja
Pengertian Kepuasan Kerja

Kepuasan kerja atau Job
satisfaction pada dasarnya
merupakan keadaan emosional
yang menyenangkan atau tiak
menyenangkan dan para karyawan
memandang pekerjaan mereka.
Kepuasan kerja mencerminkan
perasaan  seseorang  terhadap
pekerjaannya dan ini nampak pada
perilaku dan sikap karyawan dalam
kehidupan sehari-hari, biasanya
ditunjukan dalam hal tanggapan
yang positif dalam  bekerja.
Handoko (2014)

kepuasan Kkerja adalah keadaan

Menurut

emosional yang  menyenagkan
dengan mana para karyawan
memandang pekerjaan mereka.
Sedangkan Menurut Wilson (2011)
kepuasan kerja merupakan suatu
perasaan positif tentang pekerjaan
seseorang yang merupakan hasil

dari sebuah evaluasi
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karakteristiknya.  Perlu disadari
bahwa kepuasan kerja merupakan
faktor yang mendorong karyawan
lebih giat bekerja dan sekaligus
memotivasi dalam bekerja
sedangkan Kepuasan kerja adalah
suatu ungkapan perasaan
menyenangkan dari hasil persepsi
invidu dalam rangka
menyelesaikan tugas atau
memenuhi kebutuhannya dalam
memperoleh nilai-nilai kerja yang
penting bagi dirinya. Kepuasan
dapat menggambarkan perasaan
positif dan negatif pegawai dari
persepsi terhadap pekerjaan yang
dihadapinya, seperti  perasaan
untuk berprestasi dan meraih
kesuksesan didalam  pekerjaan,
menginplementasikan
yang tinggi

karyawan/pegawai yang merasa

kepuasan

terhadap

senang dan nyaman dengan
kondisi lingkungan organisasi dan
mendapatkan  penghagaan dari
hasil kerjanya (Hasibuan,2015).
Dari pengertian diatas dapat
disimpukan bahwa kepuasan kerja
merupakan  bentuk  perasaan
seseorang terhadap pekerjaannya,
situasi kerja dan hubungan dengan

rekan kerja. Dengan demikian
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kepuasan kerja merupakan sesuatu
yang penting untuk dimiliki oleh
seorang karyawan, dimana mereka
dapat berinteraksi dengan
ligkungan

kerjanya  sehingga

pekerjaan  dapat  dilaksanakan
dengan baik dan sesuai dengan

tujuan perusahaan.

Indikator Kepuasan Kerja

Secara teoritis, faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi kepuasan
kerja sangat banyak, seperti
kepemimpinan, produktivitas
kerja, perilaku, pemenuhan
harapan dan efektifitas kerja.
Adapun indikator-indikator untuk
mengukur kepuasan kerja Veithzal
Rivai (2013:860) yaitu:
1. Isi pekerjaan
Setiap pekerjaan memerlukan
suatu keterampilan tertentu.
Biasanya  karyawan lebih
menyukai  pekerjaan  yang
memberian peluang kepada
karyawan untuk menggunakan
keterampilan dan kemauan.
2. Supervisi.
Penyelia yang baik berarti mau
menghargai pekerjaan

bawahannya. Bagi bawahan,
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penyelia  sering dianggap
sebagai figur atasan.

. Organisasi dan manajemen.
Organisasi dan  manajemen
yang baik akan memperhatikan
kesejateraan karyawan dengan
mengupayakan berbagai cara
untuk mempertahankan,
memotivasi dan menciptakan
kepuasan kerja karyawan.

. Kesempatan untuk maju.
Kesempatan untuk maju
merupakan faktor yang
berhubungan  dengan  ada
tidaknya kesempatan untuk
memperoleh peningkatan Kkarir
selama bekerja.

. Pembayaran(upah/gaji).
Karyawan menginginkan suatu
sisten pembayaran yang mereka
anggap adil, tidak bermakna
ganda dan sesuai dengan
harapan mereka.’

. Rekan kerja.

Mitra  kerja ramah  dan
mendukung mendorong
kepuasan kerja karyawan

. Kondisi kerja.

Karyawan  peduli  dengan
lingkungan kerja yang nyaman
dan  mendukung  pekerjaan

mereka.
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METODE PENELITIAN

Rancangan Penelitian

Berdasarkan permasalahan dan

tujuan penelitian, maka penelitian
ini menggunakan jenis penelitian
kualitatif dan kuantitatif,

1. Penelitian kualitatif, yaitu

penelitian survei karena dalam
pengumpulan data, peneliti
menghimpun informasi  dari
para responden menggunakan
kuisioner sebagai metode pokok
Sugiyono (2015: 8) .

. Penelitian kuantitatif, yaitu

penelitian yang bertujuan untuk
mengetahui  hubungan  dua
variabel atau lebih yang bersifat
sebab akibat (kausal), meguji
teori, dan analisis data dengan
menggunakan statistik untuk
menguji  hipotesis.  Menurut
Sugiyono (2015: 8) penelitian
kuantitatif merupakan
penelitian dengan memperoleh
data yang berbentuk angka atau
data kuantitatif yang
diangkakan. Penelitian
dianalisis sesuai dengan metode
statistik yang digunakan
kemudian di interprestasikan.

Dalam penelitian ini

Jurnal Ekonomika, Vol. 13 No. 1, April 2020 — ISSN: 2085-0352



menganalisis budaya organisasi
(X1) dan kepuasan kerja (X2)
terhadap prestasi kerja
karyawan pada PT. Aman
Toebilah Putra di Kecamatan

Merapi Barat Kabupaten Lahat.

Populasi dan Sampel

a. Populasi

Populasi adalah  wilayah
generalisasi yang terdiri atas
obyek/subyek yang mempunyai
kualitas dan karateristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari dan kemudian
ditarik  kesimpulan (Sugiyono
2015: 80). Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh
karyawan di PT. Aman Toebilah
Lahat yang berjumlah 40 orang
karyawan
. Sampel

Menurut Sugiyono (2015:83)
Sampel adalah bagian dari
jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Dalam
penelitian  ini  menggunakan
metode sensus (sampling Jenuh).
Menurut ~ Sugiyono  Metode
Sensus (sampling jenuh)

merupakan teknik  penentuan
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sampel bila semua anggota
populasi  digunakan  sebagai
sampel. Semua populasi dalam
penelitian ini dijadikan sampel
penelitian yang berjumlah 40

orang karyawan.

Jenis dan Sumber Data

a. Jenis Data

Dalam penelitian ini peneliti
menggunakan jenis penelitian
kualitatif dan kuantitatif.

1. Penelitian  kualitatif, yaitu
penelitian survei karena dalam
pengumpulan data, peneliti
menghimpun informasi dari
para responden menggunakan
kuisioner  sebagai  metode
pokok.

2. Penelitian kuantitatif, yaitu
penelitian  yang  bertujuan
untuk mengetahui hubungan
dua variabel atau lebih yang
bersifat sebab akibat (kausal),
meguji teori, dan analisis data
dengan menggunakan statistik
untuk  menguji  hipotesis.
Menurut Sugiyono (2015: 8)
penelitian kuantitatif

merupakan penelitian dengan

memperoleh data yang
berbentuk angka atau data

kuantitatif yang diangkakan.
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Penelitian dianalisis  sesuai
dengan metode statistik yang
digunakan ~ kemudian  di
interprestasikan. Dalam
penelitian ini  menganalisis
budaya organisasi (X1) dan
kepuasan kerja (X2) terhadap
prestasi kerja karyawan pada
PT. Aman Toebilah Putra di
Kecamatan  Merapi  Barat
Kabupaten Lahat.
b. Sumber Data

Menurut ~ Sugiyono  (2015:3)

sumber data ada 2 yaitu:

1. Data primer
Merupakan data yang
dikumpulkan secara langsung
dari objek yang diteliti. Data ini
didapat dari hasil penyebaran
kuisioner (angket) yang telah
dirancang yang dapat
menggambarkan tentang
variabel yang diteliti yaitu
mengenai budaya organisasi
dan kepuasan kerja.

2. Data sekunder
Merupakan data-data yang
diperoleh melalui hasil
pengolahan pihak kedua dan

diperoleh dari studi pustaka.
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Metode Pengumpulan Data

Dalam  penelitian  ini  untuk

pengumpulan data akan

menggunakan 2 (dua) metode

yaitu:

a. Studi lapangan

1. Observasi
Adalah teknik pengumpulan
data oleh peneliti dengan
melakukan pengamatan
langsung  objek  penelitian.
Pengamatan bertujuan untuk
menghimpun data yang lansung
dikumpulkan sendiri peneliti
untuk  melengkapi data yang
sudah ada.

2. Wawancara
Wawancara digunakan untuk
memperoleh  data  tentang
variabel — variabel yang diteliti
(budaya organisasi, kepuasan
kerja dan prestasi kerja). Hasil
wawancara tidak dianalisis
secara  statistik  melainkan
sebagai bahan informasi bagi
penyusunan angket penelitian.
Sedangkan alat yang digunakan
adalah daftar pertanyaan yang
akan digunakan sebagai
pedoman wawancara.

3. Kuesioner (angket)

Jurnal Ekonomika, Vol. 13 No. 1, April 2020 — ISSN: 2085-0352



Kuesioner merupakan teknik

pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara
memberikan seperangkat

pertanyaan  atau  pernyataan
tertulis kepada respoden untuk

dijawabnya (Sugiyono,
2015:142).

Kuesioner  yang  digunakan
bersifat tertutup, yaitu

mengajukan pertanyaan langsung
kepada responden  mengenai
variabel- variabel yang telah
ditentukan sebelumnya.

Skala yang dipakai dalam
penyusunan Kkuesioner adalah
skala  Likert. Skala Liker
digunakan  untuk  mengukur
sikap, pendapat dan persepi
seseorang atau kelompok orang
2013).Dalam

pengukurannya setiap responden

(Sugiyono,

diminta pendapatnya mengenai
pertanyaan mengenai
suatupertanyaan dengan skala
liker sebagai berikut:

a. Jawaban sangat setuju diberi

nilai 5
b. Jawaban setuju diberi nilai 4
c. Jawaban kurang setuju diberi

nilai 3
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d. Jawaban tidak setuju diberi
nilai 2

e. Jawaban sangat tidak setuju
diberi niali 1

. Studi Pustaka

Studi pustaka dilakukan untuk
mendapatkan data atau informasi
berupa catatan — catatan atau
dokumen yang berhubungan
dengan penelitian yang
dilaksanakan.

Identifikasi Variabel

Variabel yang digunakan dalam

penelitian ini adalah:

1. Variabel bebas (independen

variabel), yaitu variabel yang
mempengaruhi variabel
teriktdat (dependen). Dalam
penelitian ini yang menjadi
variabel bebas yaitu:

a. Budaya organisasi (X1)

b. Kepuasan Kerja (X2)

. Variabel terikat ( dependent),
yaitu variabel yang dipengaruhi
oleh variabel bebas
(independent). Dalam penelitian
ini  variabel terikat yaitu:
Prestasi kerja ().
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Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan
pembahasan tentang data yang
diperlukan untuk mengukur ketiga
variabel yang akan diteliti. Adapun
variabel — variabel penelitian ini

adalah:

1. Budaya Organisasi (X1)
Menurut Luthan dalam

(2015:12)

budaya  organisasi  adalah

Halimatussa’diah

norma-norma dan nilai-nilai
yang mengarahkan perilaku
anggota organisasi
Indikator — Indikator :
a. Inovasi dan pengambilan
resiko
b. Perhatian detail
c. Orientasi hasil
d. Orientasi individu
e. Orientasi tim
f. Agresivitas
2. Kepuasan Kerja (X2)
Kepuasan kerja merupakan
suatu perasaan positif yang
timbul dari pegawai sebagai
hasil  pengakuan  terhadap
pekerjaan atau pengalamannya
dalam bekerja.
Indikator - Indikator :
a. Isi pekerjaan

b. Supervisi
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Kesempatan untuk maju

o o

Pihak manajemen
e. Pembayaran
f. Rekan kerja
g. Kondisi kerja

3. Prestasi Kerja ()
Prestasi  kerja adalah hasil
upaya seseorang yang
ditentukan oleh kemampuan
karakteristik pribadinya serta
persepsi  terhadap perannya
dalam pekerjaan itu.
Indikator — Indikator :
a. Disiplin kerja
b. Kualita kerja
c. Kuantitas kerja
d. Inisiatif

e. Kerjasama

Metode Analisis

Dalam penelitian ini, tujuan
yang telah dikemukakan adalah
untuk  menganalisis  pengaruh
budaya organisasi dan kepuasan
kerja terhadap prestasi kerja
karyawan PT. Aman Toebilah
Putra di Kecamatan Merapi Barat
Kabupaten Lahat, baik secara
simultan maupun secara parsial.

Adapun teknik analisis data yang
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digunakan data penelitian ini variabel yang lain dinyatakan
adalah: dengan koefisien korelasi

1. Analisis data deskriptif yang disimbolkan dengan

Analisis ini adalah untuk
menganalisis data yang
terkumpul dan dipergunakan
untuk mengidentifikasi
karakteristik ~ dari  masing-
masing variabel yang akan
digunakan  sebagai  bahan
analisis.

. Analisis Statistik Inferensial
Analisis statistik inferensial
yang digunakan dengan tujuan
agar penelitian dapat dibuat
kesimpulan pengujian hipotesa
dengan generalisasi, dan
analisis yang digunakan adalah:
a. Analisa Regresi Berganda
Analisis regresi dilakukan
untuk membuktikan
hipotesis yang  diajukan
dalam penelitian ini, yakni
untuk menganalisis pengaruh
antara variabel bebas
terhadap variabel terikat.
b. Koefisen korelasi
Koefisien  korelasi (r)
merupakan akar dari
koefisien determinasi.
Besarnya hubungan antara

variabel yang satu dengan

huruf (r). besarnya koefisien
korelasi akan berkisar antara
-1 (negatif satu) sampai
dengan + 1 (positif satu)
sedangkan koefisien
determinasi (R?) adalah satu
ukuran  yang  digunakan
untuk mengukur pengaruh
variabel independen terhadap
variabel dependen
(Sugiyono, 2015:45). Jika R?
yang diperoleh dari hasil
perhitungan menunjukan
semakin besar (mendekati
satu) hasil erhitungan
menunjukan semakin besar
(mendekati satu) maka dapat
dikatakan bahwa sumbangan
dari variabel bebas terhadap
variabel terikat  semakin
besar Nilai R? berkisar 0 <R
<1

c. Koefisen Determinasi
Untuk mengetahui
keeratan hubungan antara
variabel bebas budaya
organisasi (X1), dan kepuasan
kerja (X2), secara bersama-

sama atau simultan terahadap
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variabel terikat prestasi kerja

().

Uji hipotesis

a. Uji Parsial (t)

Uji t pada dasarnya
menunjukan seberapa besar
pengaruh suatu variabel bebas
/ independen secara individual
dalam menerangkan variabel
terikat / dependen (Sugiyono,
2015). Pengambilan keputusan
berdasarkan perbandingan
nilai t hitung dan nilai Kritis
sesuai dengan tingkat
signifikan yang digunakan
yaitu  0.05.  pengambilan
keputusan didasarkan nilai
probabilitas yang didapat dari
hasil pengolahan data melalui
program SPSS for window
Versi students.

Urutan pengujiannya adalah

sebagai berikut:

1) Menentukan formulasi Ho
dan H1

Ho: B = 0 artinya tidak

terdapat
pengaruh
variabel
independen

terhadap

106

variabel
dependen
secara terpisah
H1: B # 0 artinya terdapat
pengaruh
seluruh variabel
independen
terhadap
variabel
dependen
secara terpisah
2) Level of Significant a = 5%
3) Pengujian nilai t
= bt
Sbi
S2y.12

JE xij? (1-Ri?

— JK(S)
Syl2=toa

Shi =

Keterangan :

Shi = galat baku koefisien
bi

$?2 y,12 = galat baku
taksiran dalam
populasi

Ri2 = koefisien antara
X1 dan X2

4) Kesimpulan

Membandingkan antara t

hitung dengan t tabel maka

dapat diketahui ada

tidaknya pengaruh budaya

organisasi (X1) dan
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kepuasan kerja (X2)
terhadap prestasi kerja ()
Pengujian uji t dilakukan
dengan bantuan program
SPSS (Statistical Product
and Servis Solution versi

students).

b. Uji Simultan (F)

Uji F digunakan untuk
mengetahui pengaruh variabel
bebas secara bersama-sama
(simultan) terhadap variabel
terikat. Dengan asumsi bahwa
: jika P value < o, maka Ho
ditolak, dan Ha diterima.
Dengan menggunakan taraf
signifikan 5% (0.05).

1) Menentukan formulasi Ho

HI

Ho: B = 0 artinya tidak

terdapat
pengaruh
variabel
bebas
terhadap
variabel
terikat

HI: B # O artinya terdapat

pengaruh
seluruh
variabel
bebas
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terhadap
variabel
terikat
2) Penentuan level of
signifikan 5% dipilih a = 0,
05
3) Perhitungan nilai F

F = _ JKR/K
"~ JKG/(n-k-1)

Dengan:
JKR = bl YX1y + b2Y X2y
JKT =Yy
JGK = JKT - JKR
Dimana:
k = Jumlah variabel

independen
n= Julah sampel
F = F hitung

4) Kesimpulan

Nilai F hitung
diperoleh kemudian
dibandingkan dengan F
tabel. Apabila Ho ditolak
berarti ada  pengaruh
variabel independen (X)
dengan variabel dependen
(Y).
Pengujian uji F dilakukan
dengan menggunakan
bantuan program SPSS for

Windows versi students.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Statistik Inferensial

a. Analisa Regresi Berganda
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terhadap variabel dependen sebagai
berikut:

a. Koefisien konstanta a = 9.826

Hasil analisis Regresi berganda
dapat dilihat pada tabel Coefficient
berikut:

Hasil Coefficient Regresi

Standa
Unstandardi| rdized
zed Coeffi
Coefficients| cients
Std.
Model B |Error| Beta t | Sig.
1 (Constant) |9.826|2.893 3.396] .002
Budaya | o5, 0gs| 396| 2.989| .005
Organisasi
KepuasanK - 0,41 066| .407| 3.073 .004
erja
a. Dependent
Variable:

PrestasiKerja
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Berdasarkan hasil pengujian,
menunjukan bahwa koefisien regresi
untuk variabel budaya organisasi
(X1) 0,254, kepuasan kerja (X2)
0.204, dan nilai konstanta sebesar
9.826 sehingga persamaan regresi

penelitian ini adalah:
Y =9.826 + 0,254X1 + 0,204 X>

Dengan diperoleh  persamaan
regresi diatas, maka dapat dibaca
besarnya pengaruh masing — masing

variabel bebas serta hubungamya

dimana nilai koefisien budaya
organisasi (Xi1) dan Kkepuasan
kerja (X2) bernilai konstan, maka
nilai prestasi
sebesat 9.826

Jika variabel budaya organisasi

kerja karyawan

(X1) dinaikan sebesar satu satuan

maka akan meningkatkan
variabel prestasi kerja sebesar

25.4%.

. Jika variabel kepuasan kerja (X2)

dinaikan sebesar satu satuan

maka akan meningkatkan
variabel prestasi

20,4%.

kerja sebesar

b. Koefisien Korelasi

hubungan antara variabel

terhadap variabel

Untuk mengetahui seberapa kuat
bebas

terikat dapat

dilihat pada tabel berikut:

Hasil Koefisien Korelasi
Model Summary

Adjusted
R R Std. Error of
Model | R |[Square| Square | the Estimate
1 .600% .361 .326 4.77953

a. Predictors: (Constant), budaya
organisasi, kepuasan kerja

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

Jurnal Ekonomika, Vol. 13 No. 1, April 2020 — ISSN: 2085-0352




SPSS

menunjukan bahwa nilai koefisien

Tampilan output
ganda (r) sebesar 0,600, maka dapat
disimpulkan bahwa budaya organisasi
dan  kepuasan kerja  memiliki
hubungan yang kuat terhadap prestasi
kerja karyawan pada PT. Aman
Toebilah Putra di Kecamatan Merapi

Barat.

c. Koefisien Determinasi (R?)

Hasil Koefisien Determinasi

Model Summary

R | Adjusted [Std. Error of the
Model] R [Square|R Square Estimate
1 .600%( .361 .326 4.77953]

a. Predictors: (Constant), budaya organisasi,
kepuasan kerja

SPSS
0,361

artinya perubahan variasi prestasi kerja

Tampilan output

menunjukan bahwa nilai R2

dapat dijelaskan oleh variabel budaya
organisasi dan kepuasan kerja dengan
kontribusi 36,1 % sedangkan sisanya
sebesar 63,9 % dapat dijelaskan oleh
variabel lain yang tidak dimasukan
kedalam model.
Uji Hipotesis
a. Uji Parsial (Uji t)
Uji t digunakan untuk menguji
secara parsial

masing- masing

variabel. Hasil uji t dilihat pada
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tabel coeficient pada kolom sig
Jika
nilai t atau signifikan < 0.05, maka

(significance). probabilitas
dapat dikatakan bahwa terdapat
pengaruh antara variabel bebas
terhadap variabel terikat. Namun,
jika probabilitas nilai t atau
signifikansi > 0,05, maka dapat
tidak

pengaruh yang signifikan antara

dikatakan bahwa terdapat

masing-masing  variabel  bebas
terhadap variabel terikat
(Sugiyono,2015).
Hasil Uji Parsial (Uji t)
Coefficients?
Standar
Unstandardiz| dized
ed Coeffici
Coefficients | ents
Std.
Model B | Error | Beta T |[Sig.
1§)C°”Sta” 9.826 2.893 3.396| .002
Budaya
organisa ] .254| .085 .396| 2.989] .005
Si
Kepuasa
n Kerja .204| .066 .407] 3.073] .004
a. Dependent
Variable:

prestasi Kerja
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS

1. Pengujian  pengaruh variabel
budaya organisasi (X1) terhadap
prestasi kerja (Y) karyawan pada
PT. Aman Toebilah Putra Di
Kecamatan

Merapi Barat

Kabupaten Lahat

Melia Andayani; Analisis Pengaruh Budaya Organisasi ... (Hal. 90-114)




a. Ho:B1 =t hitung < t tabel atau (

P-value > 0.05), maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Hal ini
berarti bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan antara budaya
organisasi (X1) terhadap prestasi
kerja (Y)
H1: B # 0 t hitung > t tabel atau (
P-value < 0.05), maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal ini berarti
bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara budaya
organisasi (X1) terhadap prestasi
kerja (Y).
. Analisa
Nilai t hitung budaya organisasi
(X1)sebesar 2.989 dengan derajat
kebebasan n-2 = 38 diperoleh t
tabel 2.023 atau taraf signifikan
0.05 atau  ( P-value 0.05),maka
Ho ditolak dan Ha diterima
berarti  menunjukan  adanya
pengaruh yang signifikan antara
budaya organisasi (X1) terhadap
prestasi kerja ()
c. Kesimpulan
HI: B # 0 t hitung > t tabel
= 2.989 > 2.023 atau ( P-
value 0.05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal
ini  berarti bahwa ada

pengaruh yang signifikan
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antara budaya organisasi
(X1) terhadap prestasi kerja
(Y).

2. Pengujian  pengaruh  variabel
kepuasan kerja (X2) terhadap
prestasi kerja (Y) pegawai pada
PT.Aman Toebilah Putra di
Kecamatan Merapi Barat
Kabupaten Lahat
a. Ho:B1 =t hitung < t tabel atau (

P-value > 0.05), maka Ho
diterima dan Ha ditolak. Hal ini
berarti bahwa tidak ada pengaruh
yang signifikan antara kepuasan
kerja (X2) terhadap prestasi kerja
(Y)

H1: B # 0 t hitung > t tabel atau (
P-value < 0.05), maka Ho
ditolak dan Ha diterima. Hal ini
berarti bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara kepuasan kerja
(X2) terhadap prestasi kerja (Y).

b. Analisa

Nilai t hitung kepuasan kerja (Xu)
sebesar 3.073 > t tabel dengan
dengan derajat kebebasan n-2 =
38 diperoleh t tabel 2.023 atau
taraf signifikan 0.00 atau ( P-
value 0.04 < 0.05),maka Ho
ditolak dan Ha diterima berarti
menunjukan adanya pengaruh

yang signifikan antara kepuasan
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kerja (X1) terhadap prestasi kerja

(Y)

c. Kesimpulan

H1: B # 0 t hitung > t tabel =
3.073 > 2.023 atau ( P-value
0.04 < 0.05), maka Ho ditolak
dan Ha diterima. Hal ini berarti
bahwa ada pengaruh yang
signifikan antara kepuasan kerja

(X2) terhadap prestasi kerja (Y).

b. Uji Simultan (F)

Uji F dikenal dengan uji serentak
atau uji model / uji ANOVA

digunakan untuk

pengaruh variabel bebas secara
bersama-sama (simultan) terhadap
variabel terikat. Dengan asumsi
bahwa: jika P value < a, maka Ho
ditolak, dan Ha diterima. Dengan

menggunakan taraf signifikan 5%

mengetahui

(0.05).
Hasil Uji F
ANOVAP
Sum of Mean
Model Squares |df| Square| F | Sig.
1 Regressio 476.674| 2 238.33| 10.43| .000
n 7 3 a
Residual 1 g45.226| 3| 22.844
Total 1321.90| 3
of 9

a. Predictors: (Constant),budaya
organisasi, kepuasan kerja

b. Dependent Variable: KepuasanKerja
Sumber: Hasil pengolahan Data SPSS
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Untuk mengetahui pengaruh
variabel budaya organisasi (X1)
dan kepuasan kerja (X2) secara
bersama-sama terhadap prestasi
kerja (Y) dapat dilihat pada tabel
ANOVA atau F test didapat F
hitung 10.433 dengan probabilitas
0,000 ( P value <a).

a. Ho:pl = B2 = B3 =Fh < Ft,
maka Ho diterima dan Hi
ditolak. Hal ini berarti bahwa
tidak ada pengaruh yang
signifikan ~ antara  budaya
organisasi (X1) kepuasan kerja
(X2) terhadap prestasi kerja (Y)
HI1: Bi # B2 # B3 # 0, Fh > Ft
maka Ho ditolak dan Hi
diterima. Hal ini berarti bahwa
ada pengaruh yang signifikan
antara budaya organisasi (X1)
dan kepuasan kerja  (X2)
terhadap prestasi kerja (Y).

b. Analisa
Dengan  mengambil  taraf
signifikan sebesar 5% maka
dengan  tingkat  signifikan

sebesar 0.000 atau ( P-value

0.00 < 0.05) dan F hitung

10.433 ,maka Ho ditolak dan Hi

diterima berarti menunjukan

adanya pengaruh yang

signifikan antara budaya
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organisasi (X1) dan kepuasan
kerja (X2) secara bersama-sama
terhadap prestasi kerja (Y)
c. Kesimpulan

F  hitung 10.433 dengan
probabilitas 0.00 < 0.05. Hal ini
bahwa ada pengaruh yang
signifikan ~ antara  budaya
organisasi (X1), kepuasan kerja

(X2) terhadap prestasi kerja
(Y).

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengujian
menunjukkan bahwa koefisien
regresi untuk variabel budaya
organisasi (X1) 0,254, kepuasan
kerja (X2) 0.204, dan nilai
konstanta sebesar 9.826 sehingga
persamaan regresi penelitian ini
adalah:

Y = 9.826 + 0,254X1 + 0,204
X2

Dengan diperoleh persamaan
regresi diatas, maka dapat dibaca
besarnya pengaruh masing -
masing variabel bebas serta
hubungamya terhadap variabel

dependen sebagai berikut:
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. Koefisien konstanta a = 9.826

dimana nilai koefisien budaya
organisasi (X1) dan kepuasan
kerja (X2) bernilai konstan,
maka nilai prestasi kerja

karyawan sebesat 9.826

. Jika variabel budaya organisasi

(X1) dinaikan sebesar satu
satuan maka akan
meningkatkan variabel prestasi
kerja sebesar 25.4%.

. Jika variabel kepuasan Kkerja

(X2) dinaikan sebesar satu
satuan maka akan
meningkatkan variabel prestasi
kerja sebesar 20,4%.

. Nilai  koefisien ganda (r)

sebesar 0,600, maka dapat
disimpulkan  bahwa budaya
organisasi dan kepuasan kerja
memiliki hubungan yang kuat
terhadap prestasi kerja
karyawan pada PT. Aman
Toebilah Putra di Kecamatan

Merapi Barat.

. Nilai  R?2 0,361 artinya

perubahan variasi prestasi kerja
dapat dijelaskan oleh variabel
budaya organisasi dan kepuasan
kerja dengan kontribusi 36,1 %
sedangkan sisanya sebesar 63,9

% dapat dijelaskan oleh
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Saran

variabel lain  yang tidak
dimasukan kedalam model.

Nilai t hitung budaya organisasi
(X1) sebesar 2.989 dengan taraf
signifikan 0.05 atau ( P-value
0.05),maka Ho ditolak dan Ha

diterima berarti menunjukan

adanya pengaruh yang
signifikan ~ antara  budaya
organisasi (X1) terhadap

prestasi kerja (Y) dan Nilai t
hitung kepuasan kerja (X2)
sebesar 3.073 > t tabel dengan
taraf signifikan 0.00 atau ( P-
value 0.04 < 0.05),maka Ho
ditolak dan Ha diterima berarti
menunjukan adanya pengaruh
yang signifikan antara kepuasan
kerja (Xi) terhadap prestasi
kerja (Y).

. Nilai Fhitung 10.433 dengan

probabilitas 0.00 < 0.05. Hal ini
bahwa ada pengaruh yang

signifikan antara budaya
organisasi (X1), kepuasan kerja

(X2) terhadap prestasi kerja
(Y).

Untuk meningkatkan prestasi
kerja karyawan hendaknya

perusahaan lebih

113

mengembangkan budaya
organisasi yang telah ada dan
perlu terjalin human relation
yang baik antara atasan dan
karyawan dalam
berkomunikasi. Karena apabila
human relation telan terjalin
dengan baik antara pimpinan,
karyawan dan rekan kerja maka
kegiatan operasional
perusahaan dapat berjalan lebih
efektifitas serta kendala yang
dihadapi

mudah  untuk

perusahaan  lebih
diselesaikan.
Selain itu, Pimpinan juga harus
membudayakan  nilai  yang
dianut oleh perusahaan kepada
setiap karyawan dapat
dilakukan
menyampaikan  nilai  yang
dikehendaki.

karyawan dengan pernyataan

dengan cara

Menyemangati

positif  tentang kemampuan
mereka dalam mengemban nilai
yang dianut bersama. Dengan
mengenal budaya organisasi
akan memudahkan manajemen
mengambil  keputusan  baik

strategis maupun operasional.

. Supaya prestasi kerja karyawan

baik. Perusahaan juga harus

memperhatikan kepuasan

Melia Andayani; Analisis Pengaruh Budaya Organisasi ... (Hal. 90-114)



karyawan. Peningkatan
kepuasan kerja karyawan dapat
memberikan
lebih

terpacu untuk bersaing secara

dimulai dengan

reward agar karyawan
sehat sehingga dapat mencapai
prestasi kerja yang ditargetkan,
yang baik,
pemberian penghargaan prestasi

kondisi  kerja
kerja, menjaga hubungan baik

antara rekan kerja  serta

meningkatkan pengetahuan
untuk mendukung pelaksanaan
lebih  baik

kerja akan

pekerjaan  agar

sehingga target

tercapai dengan baik.
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